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ABSTRAK

Muh. Nur Ulil Amri. 2021. Pengaruh Qutdoor Activities terhadap Hasil belajar
lImu Matematika Siswa Kelas 3 SD Inpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Haerul Syam dan Pembimbing Il Ernawati.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah ada Pengaruh Qutdoor
Activities terhadap Hasil belajar Matematika Siswa Kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Pengaruh Qutdoor Activities terhadap Hasil belajar Matematika Siswa
Kelas 3 SD Inpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau eksperimen dan desain yang
digunakan adalah one-grup pretest-posttest design. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas 3 dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Inpres
Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang berjumlah 15 orang siswa.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berupa pretest dan
posttest.

Pengaruh Outdoor Activities terhadap Hasil belajar Matematika Siswa Kelas 3
SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dapat dilihat dari
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji Independent sampel t
test, setelah diperoleh thiung 10,225 iy 2,144 maka diperoleh t piung > t e atau
10,225 > 2,144 dan nisig (2-tailed) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan Ho diterima. Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan
inferensial yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh outdoor
activities terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Pengaruh Qutdoor Activities dan Hasil Belajar Matematika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Widana, LW (2019), Pendidikan sangat berpotensi untuk
mengembangkan dan menguasai teknologi dan ilmu pengetahuan dengan
memainkan peranan strategis untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkompoten dalam berkompetisi. Pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi ini dapat terwujud, apabila pendidikan dapat melahirkan siswa yang
kuat serta dapat berhasil mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis,
logis, adaptif serta berinisiatif. Karena seorang siswa harus mampu mengimbangi
dalam perkembangan teknologi dan informasi yang makin pesat ini karena
menghapal suatu pelajaran tidak cukup apabila tidak melalui proses berfikir.

Pentingnya pembelajaran owdoor activity ataupun pembelajaran di alam
bebas yaitu suatu pembelajaran yang didesain langsung agar siswa dapat
mempelajari materi pelajaran dalam objek yang sebenarnya. Untuk itu, secara
langsung pembelajaran akan semakin nyata. Dengan menggunakan metode ini,
pembelajaran yang diajarkan akan menjadi  menyenangkan serta melekat
mengesankan terhadap siswa dibandingkan guru yang selama int menggunakan
metode ceramah. Dalam hal ini siswa dapat meningkatkan hasil pembelajaran
mereka karena diperhadapkan langsung dalam situasi yang nyata(konkret) dan
dapat diamati, mengidentifikasi, bereksperimen dan membuat hipotesis.

Untuk mengajarkan ilmu pengetahuan pada siswa sekolah dasar, seorang guru

harus mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan lingkungan kehidupan
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siswa. Siswa harus diberikan juga peluang agar bisa memecahkan masalah yang
dihadapinya, untuk itu guru mengarahkan siswa yang membutuhkan
bantuan.Dalam hal ini, guru tidak hanya memberikan materi secara lisan tanpa
pengaplikasian namun guru harus juga meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengatasi suatu permasalahan yang dihadapi.

Guru adalah seseorang yang mampu memberikan bimbingan dalam
perjuangan suatu bangsa, oleh karena itu kesuksesan seorang siswa tidak terlepas
dari bagaimana kesuksesan seorang guru dalam me ngajar. Utamanya
kepribadian seorang guru yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kesuksesan seorang siswa dalam meningkatkan minat belajar. siswa yang sukses
dalam belajar serta memiliki karakter yang baik berawal dari melihat dan meniru
dari karakter guru yang baik.

Menurut Maryati dan Prahmana (Maryati dan Pratiwi (2019: 24) berpendapat
bahwa matematika merupakan suatu pengetahuan yang melekat dalam aktivitas
kehidupan yang sangat dekat dengan suatu budaya. (Pramudita, dkk: 191)
mengemukakan bahwa pemelajaran matematika adalah proses elajar mengajar
yang ditingkatkan oleh guru dengan cara meningkatkan potensi kreatif ide-ide
siswa sehingga mampu mengembangkan kemampuannya dalam berpendapat dan
Juga dapat mengembangkan kemampuannya dalam interpretasi pengetahuan yang
baru sebagai upaya memajukan kemampuannya terhadap materi pelajaran
matematika. Prihandoko (Tamrin, Emawati (2017: 284} matematika adalah ilmu
dasar yang sudah menjadi pedoman dasar untuk mempelajari iimu-ilmu lain. Jadi,

peneliti dapat menyimpulkan bahwa matematika adalah suatu pembelajaran untuk




belajar siswa pada kelas tersebut sehingga nilai rata-rata yang di capai siswa
berkisar antara 30,00 — 60,00 dan tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah. Sebagaimana KKM yang ditetapkan oleh sekolah terkhusus pada
mata pelajaran matematika adalah 70,00. Olehnya itu, seorang pendidik harus
mampu melakukan inovasi dalam hal mengajar. Baik itu dalam penggunaan
media, metode maupun model pembelajaran yang menarik sehingga siswa dapat
antusias mengikuti proses pembelajaran.

Dalam pemelajaran kegiatan di luar ruangan siswa akan mempelajari materi
yang lebih praktis atau spesifik akan ditampilkan dalam bentuk peninjauan,
observasi, diskusi, permainan, serta petualangan seperti media dalam penyajian
materi terkhusus pada meteri pembelajaran Matematika kelas 3 SD Inpres
Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kaupaten Gowa. Oleh karena itu sesuai dengan
observasi awal yang telah dilakukan bahwa pembelajaran konvensional cenderung
membuat siswa merasa bosan mengikuti proses pembelajaran di kelas sehingga
peneliti tertarik melakukan penelitian menggunakan metode pembelajaran ourdoor
activities, maka dirumuskan judul penelitian yaitu “Pengaruh Outdoor Activites
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks masalah rumusan masalah dapat dikembangkan untuk
menentukan apakah kegiatan di luar ruangan berpengaruh terhadap kinerja
matematika siswa kelas 3 SD. Inpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng Kabupatan

Gowa?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah penelitian bahwa tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh kegiatan outdoor tentang hasll elajar Matematika
siswa kelas I11 SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Siswa

Dapat menumbuhkan semangat belajar siswa dan semangat kerja sama antar
siswa, pikiran menjadi lebih jernih dan sistem pembelajaran terasa lebih
menyenangkan serta dapat juga menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa
terhadap pembelajaran.
2. Bagi Pendidik

Dengan kegiatan belajar di luar ruangan mampu menambah kreativitas
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran yang memikatmenarik serta
menyenangkan ketika proses belajar mengajar.
3. Bagi Sekolah

Sebagai masukan tambahan untuk sekolah dalam mengembangkan jenis
pembelajaran serta proses belajar mengajar dalam hal ini penerapan metode
Outdoor Activities.
4. Bagi Peneliti

Menambah wawasan mengenai pengaruh metode Qutdoor Activities terhadap
hastl belajar siswa.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Belajar

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku. Perubahan ini terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Karena itulah, belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Zainiyati (2017: 1),

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.
Ekayani, P. (2017).

Belajar adalah kegiatan yang disengaja atau dilakukan secara sadar oleh
seseorang. Kegiatan yang dilakukan merujuk pada aktivitas seseorang untuk
mencapai perubahan pada dirinya. Oleh karena itu dapat diketahui juga belajar
dikatakan menjadi afektif apabila adanya pemngkatan aktitas rohani dan jasmani
yang semakin berkualitas. Walaupun sescorang melakukan aktivitas belajar
namun kualitas rohani dan jasmaninya tidak meningkat maka dapat disimpulkan
bahwa aktivitras belajarnya tidak dilakukan secara nyata. Ainurrahman (2013).

Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan oleh para ahhi disimpulkan
yakni belajar merupakan proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku, baik dalam aspek sikap maupun pengetahuan individu

tersebut. Perubahan itu dapat terjadi antara individu dengan lingkungannya. Maka




dari itu, belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Perubahan tersebut
terjadi didalam diri manusia. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan dan tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil dan lain sebagainya.

B. Hasil Belajar Matematika

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasll belajar adalah ukuran atau tlngkat keberhasilan yang dapat dlcapai oleh
seorang slswa berdasarkan pengalaman yang dlperoleh setelah dllakukan evaluasl
berupa tes dan blasanya dlwujudkan dengan nllai atau angka-angka tertentu serta
menyebabkan terjadinya perubahan kognitlf, afektlf, maupun pslkomotorlk.
Dimyati dan Mudjiono (Wulandari dan Surjono, 2013).

Dari aktivitas proses belajar seseorang akan mendapatkan hasil belajar. Hasil
dari proses belajar seseorang menunjukan perubahan pada orang tersebut.
Perubahan perubahan tersbut dapat berupa antara lain peningkatan pengetahuan
dan pemahaman, kecakapan dan keterampilan serta tingkah laku dan sikap.
Perubahan yang terjadi oleh karena pertumbuhan tidak termasuk hasil dari proses
belajar. Perubahan dari hasil proses belajar memiliki sifat cenderung menetap dan
dapat ditingkatkan dan dikembangkan. Lestari (2015).

Hasil dari aktivitas belajar merupakan akhir dari proses belajar yang telah
dilalui, jadi seseorang jika ingin mencapai hasil belajar sudah yang pasti melalui
proses belajar. Belajar atau tidaknya ditentukan dari sejauh mana siswa itu
berupaya dalam menjalani kegiatan belajar tersebut. Oemar Hamalik (Hartati,

2015 : 226) mengatakan “Hasil belajar nampak sebagai terjadinya perubahan



tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan terukur dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut diartikan
sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik”.

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah
diperoleh siswa dari proses belajar yang telah dilakukan. Bentuk perubahan
sebagai hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil

belajar.

2. Matematika

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang selalu dipelajari pada tiap
tingkatan pendidikan. Karena penggunaan matematika dalam kehidupan sehari
hari sangat dibutuhkan. Orientasi matematika dalam berhitung, mengukur dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari hari merupakan kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik, sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran serta dalam kehidupan dalam masyarakat. Peserta didik diharapkan
dapat berperan aktif dalam proses belajar matematika sehingga pentingnmya
matematika dapat diterapkan sejak dini. (Verowita dkk, 2012:48).

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menjadi komponen dasar
dalam bidang pendidikan. Matematika merupakan bidang studi yang sangat
dibutuhkan dalam rana critical thingking serta sangat diperlukan dalam proses

berpikir untuk menyelaisakan permasalahan.



Berdasarkan  kurikulum  pendidikan  nasional (Susanto,2016:184)
Mengemukakan standar kompetensi matapelajaran matematika di jenjang
pendidikan dasar peserta didik tidak diharuskan menguasai matematika, akan
tetapt yang dibutuhkan ialah mampu bersaing dan dapat memahami dunia
sekitarnya serta sukses dalam kehidupan. Berdasarkan kurikulum ini standar
kompetensinya antara lain pemecahan masalah, penalaran, komunikasi matematis,
koneksi matematis, pemahaman konsep matematika serta minat dan sikap positif
terhadap pembelajaran matematika.

Berdasarkan dinas pendidikan nasional {Susanto, 2016: 184) matematika
berasal dari kata manthanein atau mathena dengan arti belajar atau sesuatu yang
dipelajari. Selain itu, dalam bahasa belanda matematika berasal dari kata wiskunde
yang artinya ilmu pasti, yang keseluruhannya memliki keterkaitan dengan
penalaran. Aturan dan bahasa dalam matematika itu terdefenisi dengan jelas,
penalaran yang sitematis, serta struktur antar konsep memiliki keterkaitan yang
kuat. Penalaran deduktif merupakan komponen utama dalam pembelajaran
matematika.

1) Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah

Secara garis besar pembelajaran matematika di SD bertujuan agar peserta

didik dapat terampil dalam penerapan matematika. Serta dalam penerapan

pembelajaran matematika dapat meningkatkan penalaran. Berdasarkan
departemen pendidikan nasional (Susanto, 2016 189), Pengetahuan umum

atau kompetensi pembelajaran matematika [ada sekolah dasar adalah:




b)
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Penerapan operasi hitung. Operasi hitung yang dimaksud anatara lain,
penjumlahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian serta opersinya.
Penentuan unsur dan sifat bangun ruang dan bangun datar, termasuk volume,
luas, sudut dan keliling,

penentuan sifat kesebangunan, simetri dan sistem koordinat.

Penggunaan pengukuran. Seperti, penaksiran pengukuran, satuan dan
kesetraan satuan.

Menaksirkan dan menentukan data sederhana, seperti: ukuran terendah,
tertinggi, modus, mengumpulkan, menyajikan dan rata-rata,

Pemecahan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikaslkan gagasan

secara matematika.

Depdiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan dari pembelajaran matematika di

sekolah dasar adalah yaitu:

a)

b)

d)

Pemahaman konsep matematika, mengartikan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan alogaritme atau konsep,

Penggunaan penalaran pada sifat dan pola, melakukan manipulasi matematika
dalam generallsasi, menyusun bukti, dan menjelaskan pernyataan dan
gagasan matematika.

Pemecahan masalah, perancangan model matematlka, menyelesalkan model,
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengomunlkasikan gagasan menggunakan slmbol, diagram, tabel dan medla

laln dalam menjelaskan keadaan atau masalah.
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¢) Mempunyai slkap menghormati dalam penerapan matematika di kehldupan
sehari-hari.
Dalam menyelesaikan target pembelajaran pada bidang matematika, seorang
pendidik sepatutnya dapat menyusun kondlsi atau sltuasl pembelajaran yang
memungklnkan siswa aktlf dalam menemukan, membentuk dan menumbuhkan

pengetahuannya.

3. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika adalah pola-pola perubahan tingkah laku seseorang
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah menempuh kegiatan
belajar mengajar matematika yang tingkat kualitasnya sangat ditentukan oleh
faktor yang ada dalam diri siswa dan lingkungan sosial yang mempengaruhinya
pada pokok bahasan yang diajarkan. Lestari (Jurnal Formatif: 118, 20 15).

Hasil belajar matematika adalah hasil yang diperoleh siswa dari proses
pembelajaran matematika yaitu meliputi proses perubahan tingkah laku yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan terutama penguasaan
bahan belajar matematika. Astuti (Jurnal Formatif : 106,).

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa hasl] belajar matematika yaitu setiap hasil
yang telah diperoleh oleh siswa pada saat telah menglkuti proses pembelajaran

matematika dapat berupa perubahan pada pengetahuan, tingkah laku maupun

perubahan terhadap keterampilan siswa.
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C. Outdoor Activities

1. Pengertian Outdoor Activities

Qutdoor Activities dikenal juga dengan berbagai istilah lain sepertl
Qutdoor Learning, Qutdoor Study, pembelajaran luar kelas atau pembelajaran
lapangan. "Outdoor Activities adalah suatu kegiatan pembelajaran diluar kelas
yang dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa
sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang bermain dialam bebas"
(Widiasworo, 2017).

Qutdoor Activities merupakan kegiatan kegiatan di luar kelas atau di alam
bebas yang mempunyai sifat menyenangkan, dalam hal ini kita bisa menikmati,
melihat, mengagumi serta belajar mengenai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Yang
terbentang dialam, pembelajaran ini dapat disajikan dalam bentuk permainan,
pengamatan atau observasi, simulasi, diskusi serta petualangan sebagai media
dalam penyampaian materi. Indramunawar (2009),

Qutdoor Study adalah suatu metode pembelajaran yang diterapkan di luar
kelas dengan menggunakan alam bebas sebagai sumber belajar dan sesual dengan
konsep materi yang hendak dlsampalkan. Keglatan belajar di luar kelas bukanlah
kegiatan tambahan yang dilakukan pada waktu nonformal, melalnkan secara

resmi, yaltu pada jam-jam masuk kelas. Linawati (2016:3).



13

Gambar 2.1 (Pembelajaran Ourdoor Activities)

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran
Qutdoor Activities adalah proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan
siswa di luar kelas dengan menggunakan alam bebas sebagai sumber belajar agar

siswa mampu mengikuti proses belajar dengan baik dan menyenangkan.

2. Manfaat Pembelajaran Outdoor Activities

Menurut Rita Mariyana, dkk dalam bukunya (2010:99) mengemukakan
lingkungan belajar di alam bebas atau Qutdoor Activites sebagai tempat bermain
serta juga sebagai tempat anak dalam mengekspresikan keinginanya. Lingkungan
menjadi salah satu objek yang sangat menarik bagi siswa, siswa akan ditemukan
dengan hal-hal yang menarik yang tidak iya dapat didalam kelas. Dalam proses
pembelajaran siswa akan menyatu dengan lingkungan dan mengetahui secara
langsung terkait objek yang diamati, hal ini akan membuat pembelajaran menjadi
optimal karena siswa mampu mengembangkan pola pikirnya dan wawasannya
terkait lingkungan diluar kelas. Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna bagi
siswa. Kegiatan pembelajaran di alam bebas atau Outdoor Activities menjadikan
siswa dalam belajar hendak lebih mudah mengetahui materi yang dlsampalkan
oleh pendidik. Dalam hal ini siswa belajar secara langsung berlandaskan
pengalaman yang mereka peroleh, serta siswa belajar enggak cuma dengan

mendengar apa yang dijelaskan oleh guru tetapi mereka juga akan mencoba
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menggali potensi yang ada dalam diri mereka sehingga muncul ketertarikan
untuk menjadi ingin tahu terhadap lingkungan yang ada disekitar mereka
Berdasarkan kegunaan pembelajaran Outdoor Activities, maka dikatakan bahwa
kegunaan dari pembelajaran Qutdoor Activities yaitu mempermudah siswa dalam
menguasai pelajaran yang dijelaskan oleh guru, karena pada umumnya slswa
telah belajar secara langsung atau mengalami pengalaman langsung dialam
bebas; sehingga saat materi diberikan, siswa lebih mudah mencerna secara
langsung apa yang dijelaskan oleh guru dan mampu mengaitkan yang dialaminya

saat pembelajaran melalui metode Qutdoor Activities.

3. Kelebihan dan Kekurangan Outdoor Activities
Hamzah dan Nurdin (2011: 64) mengemukakan beberapa kelebihan tentang
konsep pembelajaran dengan menggunakan Metode Qutdoor Learning foutdoor
l activities) yaitu sebagai berikut:
‘ a. Siswa secara langsung dibawa kedalam dunia yang konkret tentang
penanaman konsep pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya bisa
’ mengkhayalkan materi.
| b. Lingkungan tersedia setiap saat dan dapat digunakan, dimana pun dan
kapanpun, tetapl tergantung darl jenls materl yang sedang dlajarkan.
¢. Konsep pembelajaran dengan menggunakan llngkungan tldak membutuhkan
blaya karena semua telah disedlakan oleh alam lingkungan.

d. Mudah dicerna oleh siswa karena disajlkan dalam materl yang slfatnya

kongkret bukan abstrak.
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e. Siswa akan leblh leluasa dalam berplkir dan condong untuk memahami
materl yang dlajarkan karena materl itu telah tersajl dldepan mata mereka
secara nyata (konkret).

Hamzah dan Nurdin (2011: 147) dalam penerapannya, mengemukakan
kelemahan konsep pembelajaran dengan menerapkan Outdoor Learning (outdoor
activitiesjyaitu sebagai berikut:

a. Perbedaan kondisi lingkungan disetiap daerah (dataran rendah dan dataran
tinggi).

b. Adanya pergantian musim yang menyebabkan perubahan kondist lingkungan
setiap saat. Timbulnya bencana alam.

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa, penerapan Qutdoor Activities
pada siswa akan lebih menyenangkan karena mampu belajar materi vang realistis,
bukan hanya bisa mengkhayalkan materi yang ditampilkan, tetapi juga dalam
aktivitas ini bisa menggunakan lingkungan sekitar sehlngga tidak membutuhkan
banyak biaya akan tetapi dengan pergantian musim akan membuat kegiatan ini

kadang tldak berjalan semestinya.

4. Implementasi Pembelajaran Ourtdoor Activities
Prosedur dalam menyiapkan pembelajaran menggunakan Outdoor Activities
(Qutdoor learning) Menurut Hamalik, (2004) yaitu adalah:
a. Guru menyatakan dan merencanakan dengan cermat pembelajaran pengalaman
belajar dalam mencapai hasil yang potenslal atau memillki alternat!f
b. Guru dapat menmastikan jenis pola keglatan Outdoor Activities yang akan

dilakukan, misalnya seorang guru dapat memvariasi kegiatan Qutdoor
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Activities ini dengan berbagal bentuk pembelajaran sepert] dalam tema yang
laln.

¢. Guru menemukan jangka penerapan aktivitas. Aktivitas Qutdoor Activities ini
dapat dilakukan dalam pembelajaran atau bisa juga dilakukan di luar jam
pembelajaran.

d. Guru berusaha menggunakan pengalaman yang bersifat memotivasi dan
menantang,

¢. Guru dapat menemukan dan menentukan rute pembelajaran Outdoor Activities,
dengan memakai rute di dekat sekolahan ataupun di sekitar area warga. Ini
boleh dilakukan satu kelas bersama-sama. Siswa dapat bekerja dalam bentuk
kelompok-kelompok kecil dan dapat bekerja secara individual.

f. Para siswa dalam pembelajaran ini berperan serta secara aktif Sesudah
persiapan semua rampung, hingga untuk selanjutnya yaitu penerapan aktivitas
Qutdoor Activities dengan guru menguraikan tentang metode dalam
pembelajaran menggunakan Qutdoor Activities.

Dari uraian di atas sebelum dilakukannya penerapan Qutdoor Activities guru
dalam hal ini merumuskan pengalaman belajar yang akan dipakai dengan
menerapkan atau mengajak siswa dengan pengalaman yang bersifat memotivasi,
serta menjelaskan antara kegiatan pembelajaran luar kelas dan menentukan waktu
pelajaran perjalanan dalam pembelajaran diluar kelas.

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:
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1. Selvi Ayu Utami (2014) dalam judul “ Penerapan Metode Outdoor Study yang

Memanfaatkan Llngkungan sebagai Sumber Belajar dalam Menlngkatkan
Aktlfltas Pembelajaran dan Hasll Belajar Slswa di Kelas VB SDN 20 Kota
Bengkulu”. Hasll penelltian memperllhatkan bahwa ada penngkatan setlap
aspek setelah dlterapkannya metode pembelajaran outdoor study, dalam hasll
anallsis data memperlihatkan dalam siklus 1 diperoleh nilai rata-rata skor
observasi guru sebesar 39 dengan krlteria balk, dar slklus Il menlngkat sebesar
42,75 dengan krlteria baik, Dalam slklus I dlperoleh nllai rat-rata skor
observasl slswa memperllhatkan sebesar 39 dengan kriteria balk, darl slklus I
menlngkat sebesar 43,25 dengan krlteria balk. Dalam hal ini hasll anallsis
ketuntasan belajar secara klaslkal pada slklus 1 sebesar 68,755 dengan nllai
rata-rata 79,68% dan slklus II menlngkat menjadl 90,625% dengan nilai rata-
rata meningkat menjadl 90,31. Untuk ltu pengamatan afektif pada slklus | dan
slklus I menlngkat setlap aspek, aspek menerlma memperllhatkan perolehan
yang pallng tinggi yaltu dari 35,92% ke 56,25% telah mencapal tingkat sangat
baik (A). Begltu juga pslkomotor slswa selalu menlngkat setlap aspek, aspek
yang memperllhatkan peningkatan pallng tinggi yaltu aspek memanlpulasi dari
28,125% ke 34,375% siswa telah mencapai tingkat sangat baik (A). Untuk itu
dapat dlsimpulkan bahwa Penerapan metode outdoor study dengan
memanfaatkan aktlfitas pembelajaran dan hasll belajar IPA slswa di kelas VB
SD Negeri 20 Kota Bengkulu sangat efektif,

Berdasarkan hasil pengamatan hal yang merupakan persamaan dengan

pengkajian im yaitu terdapat pada pelaksanaan metode pembelajaran yang
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dipakai dengan mencrapkan metode Outdoor Activites. Penellti sama-sama
menerapkan metode Outdoor Activites ., kemudian perbedaannya adalah
terletak pada mata pelajarannya, yang dimana Penelitian di atas
menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan peneliti menerapkan
metode Outdoor Activities pada pembelajaran matematika dan Model
penelitian yang digunakan diatas menggunakan model Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), sedangkan peneliti menggunakan model penelitian Eksperimen.

. Liya Adiyawaty (2015) dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan Metode Outdoor
Study menggunakan Berbantuan Media Lingkungan Sekltar Terhadap Hasll
Belajar IPA Materi Berbagai Bentuk Energi dan Cara Pelaksanannya Kelas [V
Di SD Islam Al Madina Semarang”. Dalam perhltungan t-tes dengan taraf
signiflkan = 5% maka dihasilkan thitung= 4,525 kemudian t tabel= 1,66. Dan
rata-rata nllai post test kelas eksperlmen (Outdoor study)y= 77,00 dan kelas
kontrol = 64,90. Sehlngga uji t akhlr menunjukkan bahwa pada penelltian ini
thltung> ttabel maka, penerapan motode outdoor study efektlf terhadap hasl
belajar materl Berbagal Bentuk Energl dan cara Pelaksanannya kelas 1V SD
Islam 1 Madlna Semarang,

Berdasarkan hasil pengamatan hal yang merupakan persamaan dengan
pengkajian ini yaitu terletak pada pelaksanaan metode pembelajaran yang
dipakai dengan menerapkan metode Outdoor Activites, Penellti sama-sama
menerapkan metode OQutdoor Activites . kemudian perbedaannya adalah

terletak pada mata pelajarannya, yang dimana Penelitian di atas

menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan peneliti menerapkan
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metode Outdoor Activities pada pembelajaran matematika dan kelas vang
diteliti pada penelitian diatas adalah Kelas 1V, sedangkan peneliti adalah Kelas
3.
. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Asiah, Jurusan PGSD FIP Universitas
Negeri Surabaya, JPGSD. Volume 02 Nomor 03 Tahun 2014, dengan Judul
"Penerapan  Metode Outdoor Activity Dalam Pembelajaran Ipa Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Hasil Penelitian
Menunjukkan Bahwa Secara keseluruhan aktivitas siswa siklus | memperoleh
persentase 72,80% dan belum mencapal indlkator keberhasilan. Sesudah
melakukan perbalkan pada pembelajaran siklus 11, aktlvitas slswa memperoleh
persentase 88% dengan menunjukkan perentase sangat balk, serta sudah
mencapai indlkator keberhasllan dan memperllhatkan peningkatan dari slklus
sebelumnya. Peningkatan ini terllhat pada aktlvitas slswa yang aktlf dalam
menyelesalkan tugas-tugas untuk kelompok belajar. Untuk itu slswa sudah
beranl dalam memecahkan permasalahan serta mengemukakan pendapatnya
bersama kelompok belajarnya. agar siswa dalam mengerjakan soal evaluas! di
akhlr pembelajaran sudah blsa mandlri, blsa tenang dan tldak mencontek.
Berdasarkan hasil pengamatan hal yang merupakan persamaan dengan
pengkajian ini yaitu terletak pada pelaksanaan metode pembelajaran yang
dilakukan dengan menerapkan metode Outdoor Activites. Penellti sama-sama
menerapkan metode Outdoor Activites , kemudian perbedaannya adalah

terletak pada mata pelajarannya, yang dimana Penelitian di atas
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menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan peneliti menerapkan

metode Outdoor Activities pada pembelajaran matematika.

E. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika yang ada di SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa dapat dikatakan masih tergolong rendah karena sesuai
observasi awal yang dilakukan, masih terdapat beberapa siswa yang mendapatkan
nilai dibawah KKM.

Hal yang dapat menjembatani masalah tersebut adalah dengan penerapan
outdoor activities yang dapat membantu mempermudah siswa  dalam
pembelajaran. Penerapan pembelajaran ouwdoor activities menjadikan siswa lebih
bersemangat dalam belajar, membuat daya pikir siswa lebih berkembang, suasana
belajar lebih nyaman, siswa lebih mampu memahami materi pembelajaran,
melatih siswa agar lebih percaya diri mengemukakan pendapat dan siswa lebih

aktif mengikuti pelaksanaan pembelajaran.
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Pembelajaran Matematika Kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

/
Masalah

Pada pembelajaran matematika, guru masih
banyak menggunakan pembelajaran
didalam ruangan dan kebanyakan guru
hanya menerapkan metode ceramah yang
monoton dan kurangnya alat peraga.
Sehingga apa yang di jelaskan guru masih
bersifat abstrak dan siswa kurang aktif dan

\
Solusi

Dengan menggunakan metode Outdoor
Activites atau pembelajaran di luar kelas
dalam mata pelajaran matematika, siswa
mampu belajar materi yang realisistis,
dikemukakan dalam gambaran pengamatan,
observasi atau permainan, diskusi, simulasi,
serta petualangan sebagai media

antusias melaksanakan pembelajaran. pembelajaran.
Pretest
Pembelajaran Matematika dengan menggunakan kegiatan
Outdoor Activities
Posttest [
Analisis
Temuan
Terdapat Pengaruh < »| Tidak terdapat Pengaruh

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir
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F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, teori dan kerangka pikir yang telah
dikemukakan di atas, maka adapun hipotesis penelitian yaitu pembelajaran
Outdoor Activities terdapat pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Untuk

keperluan pengujian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho: 1= o Vs H . om> w

Hy: Tidak ada pengaruh pembelajaran ourdoor activities terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas 3 SD Inpres Bontobune Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.

Hi. Ada pengaruh pembelajaran owdoor activities terhadap  hasil belajar
matematika siswa kelas 3 SD Inpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa.

Keterangan:
Hy: Hipotesis Nihil
Hi: Hipotesis Alternatif

t1: Parameter hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran outdoor
activities.

{12: Parameter hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran outdoor
activities.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian dan Desain Penelitian

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini bercirikan penelitian cksperimental dan  kuantitatif Jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pre-trial design dan

desain penelitian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah desain post-

trial terbaik OneGroup..

2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini kelompok kontrol tidak digunakan. Desain ini digunakan

untuk mencocokkan hasil pre-test dan post-test. Desain realistis dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Desain One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest

O] X 02

Sumber: Suglyono, 2016

Keterangan:
O - Nllai pretest (sebelum dlberi perlakuan)
X = Treatmean atau Perlakuan

0, =Nllai postest (sesudah dlberi perlakuan)

23
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B. Pepulasi dan Sampel

1. Populasi

Populasl untuk penelltian Ini yaitu semua slswa kelas 3 SD Inpres

Bontobu’ne Kec. Bajeng Kabupaten Gowa memiliki total 15 siswa.

2. Sampel

metode pengamilan sampel yang dipakai untuk penelltian ini yaitu
sampling rasional. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian ini yaitu
siswa kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kec. Bajeng Kab. Gowa.

Tabel 3.2Siswa Kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kec. Bajeng Kab. Gowa

Kelas Jenis kelamin
Laki-laki Perempuan
3 7 8
Jumlah 15

Sumber: SD Inpres Bontobu'ne Kec. Bajeng Kab. Gowa

C. Defenisi Operasional Variabel
Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (eksogen) dan variabel tak bebas
(endogen). Variabel bebas pada penelitian ini adalah Owtdoor Activities dan
variabel terikat adalah hasil belajar matematika.
1. Qutdoor Activities merupakan suatu kegiatan belajar yang dilakukan di luar
kelas atau di alam bebas di mana kegiatan pembelajaran tersebut mempunyai
sifat lebih menarik dan bermakna bagi siswa ketika mereka melihat objek

secara langsung.
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2. Hasil belajar merupakan Perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa setelah
memperoleh pengalaman belajarnya, hasil belajar tersebut terbagi menjadi tiga
ranah yaitu dapat berupa ranah kognitif, ranah afektif dan ranah pstkomotorik.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian menurut Sanjaya (2013:249) itu adalah "alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian karena alat atau alat itu juga
menggambarkan bagaimana hal itu dilakukan sering disebut sebagai teknik
penelitian." Alat yang dipilih dan dipakai peneliti dalam kegiatannya adalah
mengumpulkan data sehingga kegiatan tersebut menjadi sistematis dan terfasilitasi
bagi mereka. Dalam mengukur Hasil belajar menggunakan alat ukur berupa tes

(pretest dan posttest) pada siswa kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kec. Bajeng Kab.

Gowa.

1. Tes kinerja belajar siswa

Tes kinerja yang digunakan untuk menilai kemampuan matematika siswa
sebelum melakukan kegiatan di luar ruangan umumnya dikenal sebagai pretesting
dan setelah kegiatan di luar ruangan biasanya diseut sebagai posttesting.

2. Lembar observas! aktlvltas slswa

Lemar kerja observasi aktivitas siswa dipakai dalam mengumpulkan data

tentang aktivitas siswa saat belajar melalui kegiatan di luar ruangan..
3. Pedoman dokumentasi
Pedoman dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam

benda-benda tertulis. Dokumentasi dilaksanakan dalam mencapai data tentang
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berbagai aspek yang terkait dengan topik penelitian yang dilakukan di kelas 3 SD
Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kaupaten Gowa.
E. Teknlk pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelltian ini adalah melalui
pembelajaran Luring (Luar Jaringan) atau pembelajaran tatap muka dengan
mengumpulkan seluruh siswa kelas 3 sebagai sampel dalam penelitian ini. Setelah
itu, siswa diberikan Pretest, Treatment dan Posttest. Langkah-langkah pendataan
yang digunakan adalah:

1. Observasi

Observasl dijadikan sebagal pegangan dalam melakukan observasi langsung
di lokasi penelitian dalam pengumpulan data yang tepat. Pada observasi ini
terdapat tabel aktivitas siswa dalam mengeksplorasi pelaksanaan learning by
learning outdoor activities.

2. Tesawal (Pretest)

Tes awal (Pretest) dilaksanakan sebelum treatment, Prerest dilaksanakan
untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa sebelum diterapkannya
Outdoor Activities.

3. Treatment (pemberian perlakuan)

Hal ini peneliti menggunakan Outdoor Activities pada mata pelajaran
Matematika.

4. Tes akhir (posttest)

Tes Akhir (Postest) adalah untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah

pembelajaran Outdoor activities.
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5. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik memperoleh data atau bukti dengan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen baik dalam bentuk teks visual atau
elektronik. Dokumentasi diperoleh dengan cara meminta berkas-berkas dari
lapangan dan mengambil gamar atau hal-hal yang berhubungan dengan apa yang
diutuhkan dalam penelitian.
F. Teknik Analis Data

Analisis data adalah metode untuk mengubah data menjadi informasi. Analisis
data penelitian diperlukan dalam menjabarkan Data skor tes eksplorasi yang
berkaitan dengan hasll belajar matematika. Teknik analisis data yang dipakai
meliputi analisis deskriptif dan analisis logis.
1. Anallsis Statistlk Deskrlptif

Analisis statistik naratif merupakan statistik yg dipakai buat menganallsis
data dengan mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yg telah dikumpulkan
selama penelitian dan yang ersifat kuantitatif. Ada juga tahapan persiapan melalui
analisis ini yaitu:

Rata-rata (Mean)

= Et; Xi
= &ai=1
1

a) Rata-rata nllai persentase

P ~ Ly 100%
N

Keterangan:
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P = Angka persentase
f = frekuensi yang dlcari persentasenya
N = Jumlah sampel responden.

Dalam anallsis Ini penellti menentukan kemahiran mata pelajaran siswa pada
tes prestasi akademik dengan persentase dibawah Ini yaitu:

Tabel 3.3 Teknik Kategori Standar Berdasarkan Ketetapan Depdiknas

NILAI KATEGORI
0 - 60 Sangat Rendah
60 - 70 Rendah
70 - 80 Sedang
80 - 90 Tinggi
90 - 100 Sangat tinggi

SD Inpres Bontobu'ne Kec. Bajeng Kab. Gowa

Tlngkat dari hasll belajar matematlka slswa dapat dliihat darl hasll belajar
secara indivldual, kritena seorang slswa dlkatakan tuntas ketlka memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang dalam hal
ini bisa kita lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 Kriteria Ketuntasan Minimum SD Inpres Bontobu’ne

Nllai Krlteria Ketuntasan
0-70 Tidak Tuntas
70 - 100 Tuntas

Sumber : SD Inpres Bontobu'ne Kec. Bajeng Kab. Gowa
Kriteria ketuntasan prestasi akademik seorang slswa dapat dlkatakan tuntas jika
memenuh! krlterla ketuntasan minlmal yang ditetapkan sekolah yaltu 70 sedangkan
tingkat ketuntasannya 70. Ketuntasan klaslkal dapat dicapai jika mlnlmal 75% slswa

dalam kelas memenuhi tingkat ketuntasan minimal. tanda. Persentase ketuntasan

prestasi belajar klasikal dapat dihitung dengan rumus:
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Banyaknya siswa dengan skorz=70
Jumlah siswa

x100

Ketuntasan belajar klasik =

Pelajari tentang peningkatan prestasi siswa menggunakan Performance
Improvement Test (tes NGain). Peningkatan prestasi clajar matematika siswa

dihitung dengan menggunakan Rumus Normalized Gain (NGain) seagai berikut;

_ Spost —Spre

o Smaks — Spre

Keterangan :
Smaks  : Nilat maksimum yang mungkin
diperoleh siswaS,.;;  : Nilai Postest

Spre : Nilai Pretest

1. Analisis Statistik Inferensial
a) Uji Normalitas

Memeriksa normalitas adalah langkah pertama untuk menganalisis atau
mengumpulkan data tertentu. Pada pengujian rutin ini program SPSS for
Windows versl 22. Pengujlan dengan SPSS menggunakan ujl Kolmogorov-
Smlmov OneSample dengan taraf signlflkansi 5% atau 005. Apabila P, =
0,05 maka distribusinya normal sedangkan apabila P,,p,, < 0,05 maka
distrlbusinya tldak normal.
b) Ujl Hipotesis

Analisis Inferenslal statlstik dilakukan untuk mengujl hlpotesis penelltian
dengan menggunakan tes uji-t. Setelah dllakukan pre-test dan terbuktl bahwa data

yang dlolah berdistriusi normal dilanjutkan dengan uji hipotesis. Ujl hipotesis ini
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dllakukan untuk mengetahul apakah hlpotesis yang dlajukan dapat dlterima atau
dltolak. Untuk memperoleh hasil hlpotesis atau nilai uji-t digunakan program
SPSS for Windows versi 22. Maka kriteria keputusannya adalah If Slg. > 0,05

maka HO dlterlma.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelltian

Hasll penelltian Inl menerangkan pengaruh Outdoor Activites terhadap hasli
belajar Matematlka siswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa pada materl penjumlahan dan pengurangan. Dalam
menerangkan hal Inl, dllakukan anallsls statistlk deskriptif dan anallsls statlstik
Inferenslal. Anallsls statlstlk deskriptlf dllakukan untuk menggambarkan dampak
Outdoor Actlvltes terhadap hasll belajar Matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres
Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Sedangkan statistlk Inferenslal
dlgunakan untuk mengujl hipotesls penelltlan dengan menganallsls nllal pretest

dan posttest pada pembelajaran.

3. Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Belajar Siswa

1) Deskripsi Hasil Pretest Siswa

Deskripsi hasil pretest siswa sebelum dlberikan perlakuandapat dilihat pada

tabel dibawah Ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasll Pre-test Siswa

X F FX
35 1 35
40 2 80
45 2 90
50 2 100

31




32

55 2 110
60 I 60
65 2 130
70 2 140
5| 1 T
Jumlah Y =15 > £x=820
X= 54,66

(Sumber : Lamplran 4)

Darl tabel 4.1 memperoleh nilal rata ~ rata hasil prefest siswa yaltu 54,66
dlbandIngkan dengan nllal deal 100. Nllal tertinggl yang dicapal yaltu 75 danskor
terendah adalah 35. Apablla skor dlperoleh pada hasll pretest, slswa terbalk
dikelompokkan ke dalam llma kategorl, frekuens! distrlbusl dan persentase skor

yang dlperoleh dltunjukkan pada tabel dlbawah Inl:

‘Tabcl 4.2 Distrlbusi Frekuensl Persentase Skor Hasil pretest Slswa

No Skor Kategorl Frekuensl | Persentase

(%)

1. 0<x <60 Sangat rendah 9 60%

2 SR Rendah 3 20%

3. U SRy Sedang 3 20%
4. 80 =x<30 Tinggl 0 0%
5. 90 <x <100 Sangat tlnggl 0 0%

Jumlah 15 100%

(Sumber : Lamplran 4)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dlketahu!l bahwa dlantara 15 slswa yang

mencapal hasll pretest secara umum hasll belajar slswa sangat rendah dengan
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frekuensl 9 siswa atau 60% nllal rendah dengan frekuensl 3 slswa atau 20%
kategorl rata-rata dengan frekuensl 3 slswa atau 20%. dan kategorl tinggl dengan

frekuensl 0 slswa atau 0% dan kategorl sangat tinggl dengan frekuensl 0 slswa

atau 0%.

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat dlketahul bahwa dl antara 15
slswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang

dljadlkan sampel sampel secara umum memlllk! hasl] belajar yang rendah dengan

nllal sedang. 54,66 darl nllal 1deal 100.

Tabel 4.3 Deskrips] Ketuntasan Hasll Belajar Matematika SlswaKelas 3 SD

Lnpres Bontobu’ne Sebelum perlakuan

Skor Kategorl Frekuensl Persentase
0<x<70 Tidak Tuntas 12 80%
70< x <100 Tuntas 3 20%

Sumber: Lamplran 4

Jlka tabel 4 .3 dlkaltkan dengan Indlkator krlterla ketuntasan hasll belajar
slswa yang ditentukan olech guru valtu jlka jumlah siswa yang mencapal atau
meleblhl KKM 70, maka dapat disimpulkan bahwa penjumlahan  dan
pengurangan pada slswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu'ne sebelum menggunakan
Outdoor Actlvites belum memenuhl krlterla ketuntasan hasll belajar secara

klaslkal karena slswa yang tuntas hanya 3 atau (20%) dan slswa yang tldak tuntas

sebanyak 12 atau (75%).



2) Deskripsi Hasil Posttest Siswa

34

Deskrlpst hasll posttest slswa sesudah dlberl perlakuan dapat dlllhat pada

tabel dlbawah Inl:

Tabel 4.4 Deskripsi Skor Hasil Post-test Siswa

X F FX
70 1 70
80 3 240
85 5 425
90 2 180
95 1 95
100 3 300
Jumlah Y15 > fx=1.310
x= 87,33

(Sumber : Lamplran 4)

Darl tabel 4.4 memperoleh Nllal rata-rata hasll post-test slswa adalah 8733

dlandingkan dengan nllal Ideal 100. NHal tertlnggl yang dlperoleh slswa adalah

100 dan nllal terendah 70. Jlka nllal slswa Setelah tes selesal setelah dlerl

perlakuan. dikelompokkan menjadl llma kategor! kaml kemudlan mendapatkan

distribus! frekuens! dan persentase skor yang dltampllkan pada tabel dlbawah Inl.

Tabel 4.5 Distribusl Frekuensi Persentase Skor Hasll posttest Slswa

No Skor Kategorl Frekuensl | Persentase
(%0)
1. 0<x<60 Sangat rendah ¢ 0%
2. 605 x<70 Rendah 0 0%
3 70=x<80 Sedang I 6,6%
4, 80<x <90 Tlnggl 8 53,3%
5. 90 <x <100 Sangat tlnggl 6 40%
Jumlah 15 100%

(Sumber; Lampliran 4)
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dlllhat bahwa darl 15 slswa yang memperoleh
hasli posttest Secara umum terdapat tingkat belajar yang rendah dengan frekuensl
0 slswa atau 0% sedang memlllkl frekuensl 1 slswa atau 66% kategorl tlnggl
memllikl frekuensl 8 slswa atau 53,3% dan sangat tinggl. dengan frekuenst 6
slswa atau 40%.

Bedasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 dapat dlilhat bahwa dl antara 15 slswa
kelas 3 SD Lnpres Bontobu'ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang
dljadlkan sampel secara umum memlllkl prestasl akademlk sangat tinggl dengan
kategorl sangat tinggl dengan nllal rata-rata. 87,33 darl nllal Ideal 100.

‘Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika SiswaKelas 3 SD
Inpres Bontobu’ne Setelah perlakuan

Skor Kategorl Frekuensl Persentase
0<x<70 Tldak Tuntas 0 0%
70 <x < 100 Tuntas i5 100%

Sumber: Lamplran 4

Jlka tabel 4.6 dlkaltkan dengan Indlkator krlterla ketuntasan hasll belajar
slswa yang dltentukan oleh penelitl yaltu jtka jumlah slswa yang mencapal atau
meleblhl KKM 70, schingga dapat dlslmpulkan bahwa penjumlahan dan
pengurangan menggunakan keglatan luar ruang oleh slswa kelas 3 SD Lnpres
Bontobu’une Kecamatan Bajeng Kaupaten Gowa memenuhl kriterla ketuntasan
elajar klaslkal karena slswa yang tuntas 15 atau (100%) dan slswa yang tldak
tuntas adalah 0 atau (0%) .

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran

Hasll pengamatan aktlvitas slswa yang dllakukan pada saat pembelajaran

dengan menggunakan Quidoor Actlvites selama tiga kall pertemuan dinyatakan
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dalam persentase aktlvltas slswa dalam 3 pertemuan menunjukkan persentase
aktlf slswa yang menggunakan Outdoor Activites pada slswa kelas 3 SD Inpres
Bontobu'ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa adalah 84% dan persentase
aktlvltas negatlf slswa adalah 9%. Sehingga aktlvltas slswa dengan menggunakan
QOutdoor Actlvites pada slswa kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa dlkatakan efektif karena telah memenuhl kriterla aktlvitas siswa
secara klaslkal yaltu > 75% slswa terllbat aktlf dalam proses pembelajaran.
c. Ujl Galn

Data pre-test dan post-test slswa kemudlan dihltung  menggunakan
Normallzed Galn yang bertujuan untuk mengetahul penlngkatan prestasl belajar
matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu’ne setelah menggunakan keglatan
outdoor. Hasll pengelolaan data yang dlterapkan (lamplran) menunjukkan hasll
belajar yang dinormallsasl atau rata-rata standar penlngkatan slswa setelah
penerapan pembelajaran Outdoor Activites, dapat dlllhat pada tabel 4.7 dlbawah
Inl:

Tabel 4.7 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas 3 SD Inpres
Bontobu’neKecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

Koefisiensi
Normalitas Jumlah slswa Persentase(%) Klaslflkasl
Gain
0,7< g<1 5 33,34% Tinggl
0,3<g<0,7 6 40% Sedang
0<g<0,3 4 26,66% Rendah
Rata-Rata Gain 0,726

Sumber : lamplran 4
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Berdasarkan pada tabel 4.7 Penlngkatan prestas] belajar siswa dapat dlllhat
setelah melakukan keglatan belajar dl luar kelas dengan penlngkatan rata-rata
normal sebesar 0,726.

2. Hasll Anallsls Statlstlk Lnferenslal

Sesual dengan hlpotesls penelltlan pada pembelajaran Quidoor Activites
memlllkl pengaruh terhadap hasll belajar matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres
Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, maka tekntk yang digunakan
untuk mengujl hlpotesls adalah teknlk lnferensl dengan menggunakan tes ujl-t.
Penguyjlan Inl dimaksudkan untuk mengetahul ada atau tldaknya pengaruh
terhadap sampel yang ditelltl. Namun sebelum dllakukan pengujlan hlpotesls
terlelh dahulu dllakukan ujl normalitas yaltu:

a. Ujl Normalltas

Ujl normalitas data dlmaksudkan untuk mengetahul dlstrlbusl normal darl

nllal rata-rata prestasl akademlk slswa (pre-test). Krlterla pengujlannyaadalah:
JIka Puiue > o = 0,05 maka berdistrlbusi normal
Jlka Puane < @ = 0,05 maka berdlstrlbusl tldak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dan program Statlstical
Products and Services Solutlons (SPSS) versl 21 dengan ujl Ko/mogrovsmirnov
satu sampel. Anallsls nllal rata-rata untuk tes terbalk menunjukkan nllal Pvalue > @
yaltu 0,200 > 0,05 nllal rata-rata untuk tes terakhlr menunjukkan nllal Puaiue > ¢
valtu 0,085 > 0,05. Dalam hal Inl menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara

skor pretest dan pos-test dengan berdlstribusi normal.
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a. Ujl Hlpotesls

Untuk memperoleh hasll hlpotesls atau nilal ujl-t maka dlgunakan program
SPSS for windows versl 22. Berdasarkan ujl sampel desaln One Group Pretest-
Posttest . Ujl hlpotesls dltelaah dengan menggunakan (/j/-r untuk membuktlkan
apakah pembelajaran Qutdoor Activites ada pengaruh terhadap hasll belajar
matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten

Gowa. Dengan hasli sebagal berlkut:
A. Menentukan nllal t yung

Sebelum melakukan ujl hlpotesls maka kita terleblh dahulu mencarl nllal t
wung dengan menggunakan program SPSS for windows vers! 22. Darl hasll
pengujlan Untuk menentukan hasll nilal t 4jun, menggunakan program SPSS maka

dldapatkan hasll t ppune = 10,225 atau leblh jelasnya dapat dlllhat pada table dl

bawah Inl ;
Tabel 4.8 Paired Samples Test
T Df Slg. (2-talled)
Palred Dlfference
Std. Error| 95% Confldence Lnterval Std. Error
Mean |Std. Deviatlon| Mean Of the Dlffenrence Mean | Std. Deviatlon Mean
Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper
Pretest — | -32,66667 | 12,37317 3,19474 | -39,51870 ; -25.81464 | -10,225 14 L0008
Posttest

Sumber : lamplran 4

B. Menentukan nilal t T,p

Dalam mencarl t . penelltl menggunakan tabel distrlbusl t dengan taraf

slgniflkan ¢ - 0.05 dan df =N - & =15-1 =14 maka diperoleh t o5 = 2,14479

Setelah dlperoleh t pung 10,225 dan t e 2,144 maka dlperoleh thiltung > traber a1l
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10,225 > 2,144, Berdasarkan hasll darl t 11iung dan trape, dapat dlslmpulkan bahwa
Hy dltolak dan H, dlterlma. Lnl berartl bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
Qutdoor Activites terhadap hasli belajar matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres
Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Untuk mencarl t tabel penelltl menggunakan tael distrlusl t dengan mean a = 005
dan df = N- k = 15-1 = 14 maka t 005 = 2,14479. Setelah dlperoleh t hltung
10,225 dan t tabel 2,144 maka didapat t hitung > t tabel atau 10.225 > 2.144.
Berdasarkan hasll t hltung dan t Tabel dapat dlslmpulkan bahwa HO dltolak dan
H1 dlterlma. Artinya pembelajaran outdoor actlvitles berpengaruh terhadap
prestasl belajar matematlka slswa kelas 3 SD Lnpres Bontobu’ne Kecamatan
Bajeng Kaupaten Gowa.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

Darl hasll pengujlan menggunakan ujl normalltas Kolmogorov Smirnov ujl
tercantlk dengan nllal slg 0,200 > 0,05 artlnya ujl terbalk menunjukkan erdlstrlusl
normal setelah ltu pengujlan dengan menggunakan ujl normailtas Kolmogorov
Smirnov menunjukkan nllal slg 0,085 > 0,05. yang berart! tes blasanya dlkIrim.

Berdasarkan hasll anallsls data prestasl belajar matematlka slswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang menerapkan keglatan outdoor (postest)
dan slswa belajar tanpa menggunakan keglatan outdoor (pretest) pada materl
penjumlahan dan pengurangan dalam hal Inl terdapat peningkatan hasll belajar
matematlka dengan menerapkan pembelajaran pada keglatan dl luar ruangan. Hal
Inl terllhat pada mean pre-test = 54,66 dan mean post-test = 87,33.

Evaluasl hasll anallsts deskrlptlf dengan pembelajaran tanpa menggunakan
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keglatan outdoor (pretest) menunjukkan bahwa prestasl Matematlka slswa pre-test
sangat rendah dengan frekuensl 9 slswa atau 60% kelas rendah dengan frekuensl 3
slswa atau 20% kelas sedang dengan frekuensl 3 slswa atau 20% kelas tinggl
dengan frekuensl 0 slswa atau 0% dan kelas sangat tinggl dengan frekuensl 0
siswa atau 0 % dan nllal rata-rata 54.,66.

Sementara ltu hasll belajar dengan menggunakan pembelajaran Quidoor
Actbvltes (posttest) menunjukkan bahwa hasll belajar matematlka slswa posttest
dalam kategorl sangat rendah dengan frekuensl 0 slswa atau 0%, kategorl rendah
dengan frekuensi 0 slswa atau 0%, kategorl sedang dengan frekuensl! | slswa atau
6,6%, kategorl tinggl dengan frekuensl 8 slswa atau 53,3%, dan kategorl sangat
tinggl dengan frekuensl 6 siswa atau 40% dan skor rata-rata sebesar 87,33.

Sama halnya dengan penelltlan yang dllakukan Selvl Ayu Utaml (2014)

13

dengan judul Penerapan Metode Outdoor Study yang Memanfaatkan
Lingkungan sebagal Sumer Belajar dalam Meningkatkan Aktlfltas Pemelajaran
dan Hasll Belajar Slswa dl Kelas VB SDN 20 Kota Bengkulu”. Hasll penelitlan
memperllhatakan ahwa ada peningkatan setlap aspek setelah dlterapkan metode
pembelajaran outdoor study dalam hasll anallsls data memperllhatkan dalam
slklus I dlperoleh nllal ratarata skor observasl guru sebesar 39 dengan krlterla balk
darl slklus I menlngkat sebesar 4275 dengan kriterla alk. Dalam slklus I
diperoleh nlial ratrata skor oservasl slswa memperlihatkan sebesar 39 dengan
kriterla alk darl slklus 11 menlngkat sebesar 4325 dengan kriterla alk. Dalam hal

in] hasli anallsls ketuntasan belajar secara klaslkal pada siklus L seesar 68755

dengan nllal ratarata 7968% dan slklus Il meningkat menjadl 90625% dengan
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nilal ratarata menlngkat menjadl 9031. Untuk Itu pengamatan afekt!f pada slklus I
dan slklus II meningkat setlap aspek aspek menerlma memperlthatkan perolehan
yang paling tinggl yaltu darl 3592% ke 5625% telah mencapal tingkat sangat alk
(A). Demlklan pula pslkologl mahaslswa maslh mengalaml penlngkatan dalam
segala aspek penlngkatan teresar adalah aspek penerapan darl 28125% menjadi
34,375% mahaslswa yang memperoleh nllal sangat alk (A). Untuk Itu dapat
dislmpulkan ahwa penerapan metode outdoor learnlng dengan menggunakan
aktlvltas elajar dan hasll elajar IPA slswa kelas VB SD Negerl 20 Kota Bengkulu
sangat efektlf

Berdasarkan hasll pengamatan Poln umum darl penelltlan Inl adalah
menggunakan metode pembelajaran yang dlgunakan oleh metode outdoor
actlvlty. Kedua penelitl menggunakan metode outdoor actlvlty maka peredaannya
adalah terletak pada mata pelajarannya, yang dlmana Penelltlan di atas
menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan penelltl menerapkan metode
Outdoor Actlvltles pada pembelajaran matematlka dan Model penelltlan yang
dlgunakan dlatas menggunakan model Penelltlan Tlndakan Kelas (PTK),
sedangkan penellt] menggunakan model penelltlan Eksperlmen.

Llya Adlyawaty (2015) dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Outdoor Menggunakan Medla Amlent Berbantuan Lingkungan Terhadap Hasll
Belajar IPA Materl Dalam Bentuk Energl Bereda dan Cara Penerapannya Pada
Kelas IV DI Madrasah Ltldalyah Al Madlna Semarang”. Pada perhltungan ujl-t
dengan slgniflkansl = 5% hasll thltung = 4525 t tael = 166. Dan rata-rata setelah

tes kelas eksperlmen (outdoor learnlng) = 7700 dan kelas kontrol = 6490, Untuk
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ujl t akhlr ditunjukkan dalam penelltlan Inl ahwa thitung &gt; ttael penerapan
pendekatan pemelajaran outdoor efektlf untuk hasll belajar beragal bentuk energl
dan agalmana penerapannya selama tahun keempat SD Lslam 1 Madina
Semarang.

Berdasarkan hasll pengamatan Poln umum darl penelltlan Inl adalah
menggunakan metode pembelajaran yang dlgunakan oleh metode outdoor
actlvlty. Kedua penelll menggunakan metode outdoor actlvity maka
perbedaannya adalah terletak pada mata pelajarannya, yang dimana Penelltlan dl
atas menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan penelltl menerapkan
metode Outdoor Actlvitles pada pembelajaran matematlka dan kelas yang dltelit!
pada penelltlan dlatas adalah Kelas IV, sedangkan penelitl adalah Kelas 3.

Penelltlan yang dllakukan oleh Sitl Aslah, Jurusan PGSD FIP Unlversltas
Negerl Surabaya, JPGSD. Volume 02 Nomor 03 Tahun 2014, dengan Judul
"Penerapan Metode Outdoor Actlvlty Dalam Pembelajaran ipa Untuk
Menlngkatkan Hasll Belajar Slswa Sekolah Dasar". Hasli Penelitlan Menunjukkan
Bahwa Secara keseluruhan aktlvltas slswa slklus saya mendapatkan persentase
7280% dan gagal lulus Indlkator. Setelah melakukan peralkan pada pemelajaran
slklus i1 aktlvltas slswa sebesar 88% merupakan raslo yang sangat balk memenuhi
Indlkator kinerja dan menunjukkan penlngkatan dlbandlngkan slklus sebelumnya.
Penlngkatan Inl terllhat pada aktlvltas slswa yang aktlf mengerjakan tugas
kelompok elajar. Untuk ltu slswa memillk] keeranlan untuk memecahkan masalah
dan mengemukakan pendapatnya kepada kelompok belajarnya. Dan slswa yang

menglkutl ujlan akhlr blsa mandirl tenang dan tidak menyontek.



43

Berdasarkan hasll pengamatan Poln umum darl penelltlan Inl adalah
menggunakan metode pembelajaran yang dlgunakan oleh metode outdoor
activlty. Kedua penelltl menggunakan metode outdoor actlvlty maka
perbedaannya adalah terletak pada mata pelajarannya, yang dimana Penelltlan dI
atas menerapkannya pada pembelajaran IPA, sedangkan penelltl menerapkan
metode Outdoor Actlvltles pada pembelajaran matematlka.

Berdasarkan Hasll anallsls memakal statistlk Inferenslal membuktlkan
bahwa t hitung > t tabel yaltu 10.225 > 2.144 sehingga HO dlbuang dan Hl1
diterima. Dengan demlklan bisa dlambll keslmpulkan bahwa penggunaan
keglatan outdoor actlvltes berpengaruh terhadap peningkatan hasll belajar slswa
kelas 3 SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.

Berdasarkan krlterla ketuntasan mlnlmal (KKM) pada SD Inpres Bontobu’ne
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yaltu slswa dikatakan tuntas belajarnya jlka
hasll belajarnya telah mencapal 70. Dalam pembelajaran konvensloan! yang lulus
hanya 3 darl 15 slswa. Kemudlan dalam pembelajaran keglatan dl luar ruangan
15 orang telah lulus. Untuk dapat menunjukkan klnerja matematlka slswa kelas 3
SD Lnpres Bontobu’'ne School Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada
pembelajaran keglatan outdoor pada materl penjumlahan dan pengurangan yang
memenuhl krlterla ketuntasan hasll belajar,

Keberhasllan dalam pelatlhan pembelajaran dicapal melalul semangat dan
semangat slswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal Inl karena outdoor
actlvltes merupakan keglatan slswa sendlrl maka dapat menarlk minat slswa

untuk belajar dan dapat menlngkatkan kegalrahan slswa leblh memperhatlkan



penjelasan dan pelajaran guru karena keglatan yang menyenangkan dl alam atau
dl alam Inl pastl akan membantu guru. untuk mengajarkan mata pelajaran dan
memberlkan pemahaman kepada slswa sehlngga slswa dapat dengan mudah
memahaml dokumen dengan lebth balk.

Berdasarkan hasil observasl aktlvitas belajar slswa yang menggunakan
keglatan outdoor actlvites pada pembelajaran matematlka kelas 3 SD Inpres
Bontobu’ne menunjukkan bahwa aktlvltas belajar slswa menlngkat dan lelh
posltlf karena sesual dengan Indlkator klnerja slswa bahwa aktlvitas slswa
dlanggap berhasll jlka sedlkltnya 75% slswa aktlf dan terilat dalam proses
pembelajaran. Kemudlan hasll anallsls data observasl aktlvltas slswa
menunjukkan bahwa persentase rata-rata slswa yang menggunakan keglatan
outdoor adalah 84 persen aktlvltas slswa persentase yang menlngkat per
pertemuan. Kita dapat menylmpulkan ahwa pembelajaran Qutdoor Actlvltes
sangat berpengaruh bagl slswa karena dla sangat aktlf dalam menglkutl proses
pembelajaran matematlka dengan menggunakan pembelajaran Qutdoor Activites
Inl.

Berdasarkan nllal statisttk deskrlptlf dan statlstlk Inferenslal yang diperoleh
serta hasll observasl yang dliakukan, dapat dislmpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran Outdoor Activites terhadap hasll belajar matematlka slswa kelas 3

SD Inpres Bontobu’ne Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berlandaskan hasll penelitian yang sudah dllakukan, maka dapat ditarlk

keslmpulan bahwa:

1.

2.

Penggunaan pembelajaran dengan menggunakan Qutdoor Activites dalam
pembelajaran matematlka materl penjumliahan dan pengurangan memberlkan
pengaruh yang signiflkan terhadap hasll belajar slswa kelas 3 Kec. Bajeng SD
Inpres Bontobu’ne Kab. Gowa. Dalam hal Inl dapat dlllhat dar! hasll tes yang
menunjukkan bahwa postrest yang dlberl perlakuan pembelajaran Quzdoor
Actlvites memperoleh nllal rata-rata leblh tinggl yaltu 87,33 dlbandIngkan
dengan prefest yang tidak menerlma perlakuan melalul pembelajaran Qutdoor
Activites yaltu 54,66,
Berdasarkan hasll anallsls statlstlk Inferenslal dengan menggunakan rumus uji
t, terbuktl bahwa diperoleh nllal tpung sebesar 10,225 dengan frekuensl (db)
sebesar 15 pada taraf slgniflkan a = 0,05 dlperoleh tyng = 2,144, Maka
Dengan demiklan berdasarkan pengujlan menggunakan metode Qurdoor
Actlvltes dlnyatakan ada pengaruh jlka diterapkan pada proses pembelajaran
matematlka materl penjumlahan dan pengurangan pada kelas 3 SD Inpres

Bontobu’ne Kec. Bajeng Kab. Gowa.
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Saran

Berlandaskan pembahasan dan keslmpulan yang dlkemukakan dlatas dari

hasll penelltian mengenal Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Qutdoor Activites

Terhadap Hasll Belajar Matematika siswa Kelas 3 Kec. Bajeng SD Inpres

Bontobu Kaupaten Gowa maka penelltl mengemukakan beberapa saran:

1.

3.

Bagi Kepala sekolah sebagal pemegang kebljakan pendldlkan dl sekolah,
semoga dapat memberl arahan, mengontrol dan memberl kesempatan kepada
guru-guru dalam menglkut! pelatthan agar klranya dapat melaksanakan
pembelajaran menggunakan metode Outdoor activites terhadap motlvasl
belajar anak dan dalam mengembangkan mutu pendidlkan dlsekolah.

Bagi guru terkhusus kepada guru SD Inpres Bontobu’ne Kec. Bajeng Kab.
Gowa dlharapkan dapat memakai metode Ouwtdoor activites untuk
meningkatkan motlvasl belajar anak terkhusus pada pembelajaran matematlka
hendaknya menggunakan OQutdoor Activites sebagal pembelajaran
penguasaan materl penjumiahan dan pengurangan. Dengan teknlk
pembelajaran sepertl Inl slswa akan cenderung merasa senang dan leblh aktlf
dalam proses pembelajaran.

Bagl penelltl, dapat menjadl bahan masukan dan dlharapkan mampu
mengembangkan metode pembelajaran Outdoor activites terhadap motivasi

belajar anak.
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